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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
tindakan income smoothing yang dilakukan perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini
meneliti kembali variabel ukuran perusahaan, dan profitabilitas yang menurut penelitian
sebelumnya memiliki hasil yang berbeda antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lain
terkait dengan pengaruhnya terhadap income smoothing. Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan total aktiva, Profitabilitas diukur menggunakan perbandingan laba bersih setelah
pajak dengan total aktiva. Pemisahan antara perusahaan perata laba dan bukan perata laba
dilakukan dengan menggunakan Indeks Eckel terhadap pendapatan dan laba bersih untuk
perusahaan perdagangan besar barang produksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
penelitian berjumlah 15 perusahaan yang terseleksi dari 35 perusahaan. Pengamatan dilakukan
selama 4 tahun, yaitu 2010, 2011, 2012, dan 2013. Analisis statistik yang digunakan adalah (1)
Pengujian univariate, untuk mengetahui siginifikan tidaknya perbedaan antara perusahaan perata
dan bukan perata, dalam hal ini menggunakan t-Test dengan data terdistribusi normal, (2)
Pengujian multivariate, untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara serentak
terhadap income smoothing. Hasil pengujian univariate dan multivariate secara serentak
menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel tidak berpengaruh terhadap tindakan income
smoothing.

KATA KUNCI: Income smoothing, Ukuran Perusahaan, dan Return On Asset

PENDAHULUAN

Perusahaan publik yang terdaftar di BEIl harus mempublikasikan laporan
keuangan selama satu periode operasional perusahaan pada setiap akhir periode sebagai
bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada stakeholders. Laporan keuangan yang
umumnya penting untuk diperhatikan stakeholders adalah neraca dan laporan laba-rugi.
Neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal pada suatu periode akuntansi
tertentu dan laporan laba — rugi mencerminkan penjualan yang dicapai dan beban selama
suatu periode akuntansi tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun. Para pemakai
laporan keuangan atau orang-orang yang berkepentingan pada perusahaan (stakeholders)
dapat dibedakan menjadi pihak internal (manajemen dan karyawan perusahaan) dan
pihak eksternal (pemegang saham, kreditor, pemerintah, pemasok, konsumen dan
masyarakat umum lainnya).

Salah satu informasi yang terdapat dalam laporan keuangan adalah informasi
mengenai laba perusahaan. Laba merupakan salah satu informasi potensial yang

terkandung di dalam laporan keuangan dan pelaporan laba sangat penting bagi pihak
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internal maupun eksternal perusahaan. Pelaporan laba ini penting karena selain
digunakan untuk mengukur tingkat kinerja serta efisiensi keberhasilan manajemen dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimilki juga dapat digunakan untuk perhitungan pajak,
pedoman kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan, menentukan deviden dan
besarnya laba yang akan ditahan, sebagai pedoman dalam peramalan laba di masa yang
akan datang dan perhitungan zakat yang harus dibayarkan.

Adanya kecenderungan para stakeholders lebih memperhatikan laba disadari
oleh manajemen, khususnya manajer yang Kkinerjanya diukur berdasarkan laporan
informasi laba tersebut, sehingga mendorong para manajer perusahaan untuk melakukan
manajemen yang baik atas laba atau memanipulasi laba. Manajemen laba merupakan
tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk mengurangi fluktuasi laba
yang terlalu berlebihan, dengan demikian laba akan terlihat hampir sama (stabil) setiap
tahunnya. Salah satu bentuk tindakan manipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan adalah income smoothing.

KAJIAN TEORITIS

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan
tersebut.

Menurut Munawir (2007: 2):

“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.”
Menurut Munawir (2007: 13):

“Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari
suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan Neraca adalah untuk
menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu ,
biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutupi dan ditentukan sisanya pada
suatu akhir tahun fiscal atau kalender, sehingga neraca sering disebut Balance
Sheet.”

Menurut Sawir (2000: 3):

“Secara harfiah, neraca merupakan laporan yang memberikan informasi
mengenai jumlah harta, utang, dan modal perusahaan pada saat tertentu.. angka-
angka yang ada dalam neraca memberikan informasi yang sangat banyak
mengenai keputusan yang telah diambil oleh perusahaan.informasi tersebut dapat
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bersifat operasional atau strategi, baik kebijakan modal kerja investasi, maupun
kebijakan struktur permodalan yang telah diambil oleh perusahaan.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan suatu informasi
akuntansi untuk menunjukkan kekayaan dan posisi keuangan perusahaan secara
keseluruhan.

Menurut Sawir (2000: 2), berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan, tujuan
laporan keuangan adalah:

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh
kinerja dari kejadian masalalu.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen
atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya Yyang
dipercayakan kepadanya.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2000), laporan keuangan secara lengkap terdiri dari
lima macam, yaitu laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan. Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang memberikan
informasi mengenai laba rugi bersih yang terjadi pada suatu perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Laporan perubahan modal merupakan ikhtisar perubahan modal pemilik suatu
perusahaan yang terjadi dalam suatu periode tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Neraca
menggambarkan aktiva, kewajiban dan modal pemilik perusahaan pada tanggal tertentu, yang
biasanya pada tanggal-tanggal terakhir suatu bulan atau tahun. Laporan arus kas menyajikan arus
kas masuk (cash inflow) dan arus kas keluar (cash outflow) perusahaan selama suatu periode.
Catatan atas laporan keuangan memuat catatan dan informasi tambahan lainnya yang berguna
untuk mendukung maupun memberi penjelasan mengenai unsur-unsur laporan keuangan dan
harus disajikan secara sistematis.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2000 : 7), terdapat empat karakteristik kualitatif
pokok dalam sebuah laporan keuangan yaitu:

a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannnya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud itu, pemakai
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis,

akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
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b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakali
dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi
mereka di masa lalu.
c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan
pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang
seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat disajikan.
d. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode
untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga
harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

Laba dilaporkan sebagai hasil dari aktivitas operasional dari sebuah perusahaan. Laba
merupakan infomasi perusahaan yang paling diinginkan oleh pihak-pihak dalam pasar finansial.
Penjelasan terhadap laba perusahaan untuk periode tertentu merupakan tujuan dari laporan laba
rugi (income statement). Konsep laba menurut Bernstein, Subramanyam dan Halsey (2003 :

311) dibagi menjadi dua yaitu :
a. Konsep ekonomi dari laba
Konsep ekonomi dari laba membahas laba menurut dua pengukuran yaitu :
1. Laba ekonomi (economic income)
Laba menurut konsep ekonomi diukur dari arus kas ditambah perubahan dalam

nilai wajar dari aktiva bersih. Dari definisi ini maka laba termasuk komponen
baik yang terealisasi (arus kas) maupun yang belum terealisasi (holding gain or
loss).

2. Laba permanen (permanent income)
Adalah laba stabil yang diharapkan oleh perusahaan untuk dihasilkan dalam

seumur hidupnya. Laba permanen merefleksikan fokus jangka panjang. Oleh
sebab itu, laba permanen sering disebut sebagai sustainable earning power
dimana merupakan konsep penting baik untuk equity valuation dan credit
valuation.

b. Konsep akuntansi dari laba
Laba akuntansi didasarkan pada konsep dari akuntansi akrual (accrual accounting).

Laba akuntansi tidak memiliki kemampuan untuk merefleksikan realitas ekonomi.
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Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu adalah perbedaan antara
revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Menurut Belkaoui dalam Harahap (2008 :
305), definisi tentang laba itu mengandung lima sifat berikut :

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, yaitu timbulnya

hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.

2. Laba akuntansi didasarkan pada postulat ”periodik” laba itu artinya merupakan

prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.

3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan batasan tersendiri

tentang apa yang termasuk hasil.

4. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk biaya historis

yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

5. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip matching artinya hasil dikurangi biaya yang

diterima / dikeluarkan dalam periode yang sama.

Manajemen berasal dari kata "to manage" yang berarti mengatur, mengurus atau
mengelola. Banyak definisi yang telah diberikan oleh para ahli terhadap istilah manajemen ini.
Namun dari sekian banyak definisi tersebut ada satu yang kiranya dapat dijadikan pegangan
dalam memahami manajemen tersebut, yaitu : Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari
rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakandan
pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menetukan dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya. Menurut Griffin
(2006 : 8) mendefinisikan manajemen sebagai “sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif
dan efesien”. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara
efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan
jadwal.

Poll dalam Juniarti dan Corolina (2005:150) mendefinisikan bahwa *“Smoothing
of income is a way of removing volatility in earnings by levelling off the earnings peaks
dan raising the valleys.” income smoothing dapat didefinisikan sebagai “cara yang
digunakan oleh manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesual
dengan target yang diinginkan baik secara artifisial melalui metode akuntansi, maupun
secara riil melalui transaksi”.income smoothing adalah proses manipulasi- waktu
terjadinya laba atau laporan laba agar laba yang dilaporkan kelihatan stabil tetapi dalam
batasan Generally Accepted Accounting Principles, mengarah pada suatu tingkatan yang
diinginkan atas laba yang dilaporkan.

Beidleman dalam Masodah (2007: A17) mempertimbangkan dua alasan bagi

manajemen untuk meratakan earnings yang dilaporkan, yaitu :
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Alasan pertama didasarkan pada asumsi bahwa arus earnings yang stabil merupakan
pendukung yang relevan bagi tingkat deviden yang lebih tinggi daripada
sebuah earnings yang lebih variatif, memiliki pengaruh menguntungkan terhadap
nilai saham perusahaan karena turunnya resiko total perusahaan. Dalam alasan
pertamanya dia menyatakan “tingkat variabilitas trend earnings mempengaruhi
ekspektasi subjektif investor terhadap earnings dan deviden di masa depan, sehingga
manajemen mempengaruhi secara menguntungkan nilai saham perusahaan dengan
meratakan earnings”.

Alasan kedua perataan earnings adalah kemampuan untuk mengatasi sifat siklis
earnings dan mengurangi korelasi return ekspektasian perusahaan dengan return
portofolio pasar. Pada alasan kedua ini Beidleman menyatakan ”Sampai tingkat
dimana auto-normalisasi earnings berhasil, dan bahwa dengan pengurangan
kovariannya, perataan akan menambah pengaruh yang bermanfaat pada nilai
saham”. Hal tersebut terjadi sebagai akibat kebutuhan yang dirasakan manajemen
untuk menetralisir ketidakpastian lingkungan dan mengurangi fluktuasi yang
besar dalam Kkinerja operasi perusahaan karena silih bergantinya kejadian baik
dan buruk. ‘Untuk melakukannya manajemen mungkin melakukan perilaku slack
organisasional, perilaku slack peranggaran atau perilaku penghindaran resiko.
Masing-masing perilaku mengharuskan keputusan yang mempengaruhi penyerapan
dan / atau alokasi biaya (cost) diskresioner, yang mengakibatkan perataan income.

Sasaran income smoothing dapat dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas
yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi aliran data atau
informasi. Dengan kata lain, untuk menciptakan laporan keuangan yang sesuai
dengan yang diinginkan, manajer dapat memasukkan informasi yang seharusnya
dilaporkan pada periode yang akan datang ke dalam laporan periode ini atau
sebaliknya tidak melaporkan informasi periode ini untuk dilaporkan pada periode
yang akan datang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing menurut Juniarti dan
Corolina  (2005: 151)

adalah :
TABEL 1
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INCOME SMOOTHING
No. Faktor yang Berpengaruh Peneliti (Tahun)
1 iii?ra” Perusahaan : Total Moses (1987): Albretch (1990)
Archibald (1967); White (1970); Ashari dkk.
2 Profitabilitas (1994); Carlson dan Chenchuramaiah (1997);
Jatiningrum (2000)
3 | K Usah Belkaoui dan Picur (1984); Albretch dan
Kelompok Usaha Richardson (1990); Ashari, dkk. (1994)
4 Winner / Losser stocks Prasetio et. al. (2002)
5 Kebangsaan Ashari, dkk. (1994)
6 Harga saham lImainir (1993)
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Perbedaan laba aktual dan laba

7 normal limainir (1993)
8 Kebijakan akLIJ:gz;na mengenai lmainir (1993)

9 Leverage Operasi Zuhroh (1996); Jin dan Machfoedz (1998)

Sumber: http://www.petra.ac.id/~puslit/journals/dir.php?DepartmentID=AKU
Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menentukan seberapa besar

kecilnya perusahaan dilihat dari berbagai cara yaitu total aset, nilai pasar saham dan
lain-lain. Menurut Budiasih (2009: 47) dalam Widana dan Yasa (2013: 302) pada
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small
firm).

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba perlu
dilakukan analisis laporan keuangan dengan cara melakukan analisis rasio keuangan.
Salah satu analisis yang dapat digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba adalah dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA).

Rasio profitabilitas perusahaan diukur berdasarkan perbandingan antara laba
setelah pajak dengan total aset perusahaan. Menurut Prasetya, Rahardjo (2013: 2)
profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan baik, sebaliknya tingkat
profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan mengalami
penurunan. Kenaikan dan penurunan inilah yang dihindari manajer terkait penilaian
kinerja karena investor lebih menyukai kestabilan maupun peningkatan pendapatan
daripada pendapatan yang fluktuatif. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa ketidakstabilan profitabilitas yang turun naik menjadi faktor bagi perusahaan

memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan income smoothing.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik deskriptif dan
pengujian hipoesis. Variabel dependen penelitian ini income smoothing yang diukur
dengan menggunakan indeks Eckel sebgai berikut :

Ccv
Al

CV
AS

Indeks Eckel untuk kelompok perusahaan bukan perata laba diberi status 0

Indeks peratan laba =

dan kelompok perusahaan perata laba diberi status 1.
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
1. Ukuran Perusahaan yang diukur dengan Ln rata-rata jumlah total nilai

kekayaan yang dimiliki perusahaan.

2. Return On Asset diukur dengan rasio antara laba bersih dengan total aset.
laba bersih
ROA =

total aktiva

HASIL ANANLISIS DATA DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut disajikan hasil pengujian model regresi linear berganda untuk

semua variabel yang digunakan :
TABEL 2
HASIL ANALISIS REGRESI

COEFFICIENTS?

Unstandarized Standarized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 Constant 11,043 16,618 0,665 0,514
LN TA -0,248 0,598 -0,112 | -0,415 0,683
ROA -34,599 17,803 -0,525 | -1,943 0,065

a.  Dependent Variabel: Indeks Perata Laba
Sumber: Outputs SPSS Versi 19

Dari hasil pengujian regresi linear berganda yang ditunjukkan
pada Tabel 3.14 diatas, maka persamaan ukuran perusahaan (Uk.
Perusahaan) dan ROA terhadap income smoothing adalah :

Y =11,043-0,248X; - 4,599X,

Konstanta memili nilai sebesar 11,043, nilai ini menunjukkan jika
X1 dan Xpnilainya adalah 0, maka Y (income smoothing) memiliki
nilai 11,043. Variabel Xj;(Ukuran Perusahaan) memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -0,248, hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang negatif terhadap income smoothing, sehingga
setiap kenaikan satu poin variabel ukuran perusahaan akan menurunkan
nilai incomce smoothing sebesar 0,248.

Variabel X, memiliki nilai koefisien regresi sebesar -34,599,
hal ini menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki pengaruh yang
negatifterhadap income smoothing, sehingga setiap kenaikan satu poin
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variabel ukuran perusahaan akan menurunkan nilai income smoothing
sebesar 34,599.
2. Pengujian Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis, analisis yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah uji Univariate (uji t), dan uji Multivariate (uji f) dengan model
analisis regresi logistik (Binary LogisticRegression Model). Dari hasil pengujian uji
asumsi Kklasik, dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitan ini sudah
memenuhi estimasi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan data layak
digunakan untuk analisis regresi.
a.  Uji Multivariate (uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen berpengaruh secara serentak terhadap variabel dependen dengan
melihat nilai Fhiwng dan Feape. Jika Jika nilai Fpel lebih besar dari Friwng maka
dapat disimpulkanbahwa variabel-variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabeldependen, namun apabila Frape lebin kecil dari F piwng maka
dapatdisimpulkan bahwa variabel-variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Berikut hasil perhitungan Uji F lihat Tabel 3:

TABEL 3
HASIL UJI F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 59,720 2 29,860 | 6,418| 0,007"
Residual 97,698 | 21| 4,652 | |
Total 157,418 23] | |

a. Dependent Variable: Indeksperatalaba
b. Predictors: (Constant), InTA, ROA
Sumber: Output SPSS versi 19

Hasil uji F dapat dilihat pada kolom signifikan (Sig.) pada Tabel 3.15 di
atas, nilai signifikan menunjukkan angka 0,007< 0,05 yang berarti model regresi
ini layak untuk digunakan dalam penelitian.

b. Uji Univariate (uji t)

Uji univariate sama seperti uji t yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai

signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis
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alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial
mempengaruhi variabel dependen. Hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS
dapat dilihat pada Tabel 4:

TABEL 4
HASIL ANALISIS UJI UNIVARIATE (UJI T)
COEFFICIENTS?

Unstandarized Standarized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 Constant 11,043 16,618 0,665 0,514
LN TA -0,248 0,598 -0,112 | -0,415 0,683
ROA -34,599 17,803 -0,525 | -1,943 0,065

a.  Dependent Variabel: Indeks Perata Laba
Sumber: Outputs SPSS Versi 19

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H)

Hos .Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran perusahaan
terhadap tindakan income smoothing yang dilakukan oleh perusahaan.

Ha. Terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran perusahaan terhadap
tindakan income smoothingyang dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui bahwa variabel ukuran

perusahaan memiliki nilai Thiwng Sebesar -0,415 sedangkan Tiane memiliki

nilai sebesar 2,069, karena Thiwnglebih Kecil dari Tewpedengan demikian maka

Hoa diterima, artinya variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan

terhadap income smoothing yang dilakukan perusahaan. Demikian pula

dengan nilai signifikansi yang didapat menghasilkan nilai signifakan sebesar

0,683 yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu

0,05 (a= 5%). Jadi, dari hasil pengujian ini dapat dikatakan bahwa variabel

ukuran perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai indikator yang dikaitkan

dengan tindakan income smoothing yang dilakukan perusahaan.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H,)

Hoz . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ROA perusahaan terhadap
tindakan income smoothingyang dilakukan oleh perusahaan.

Ha, -Terdapat pengaruh yang signifikan dari ROA perusahaan terhadap
tindakan income smoothingyang dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas

(ROA) memiliki nilai Thiwng Sebesar -1,943 sedangkan Tianer memiliki nilai
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sebesar 2,069 dengan demikian maka Hoditerima, artinya variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing yang
dilakukan perusahaan. Demikian pula dengan nilai signifikansi yang didapat
menghasilkan nilai signifakan sebesar 0,065 yang berarti lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 (a= 5%). Jadi, dari hasil pengujian ini
dapat dikatakan bahwa variabel ukuran perusahaantidak dapat dijadikan
sebagai indikator yang dikaitkan dengan tindakan income smoothing yang

dilakukan perusahaan.

PENUTUP

Dalam penelitian ini uji Fmenunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
layak digunakan akan tetapi uji t memberikan kesimpulan bahwa variabel ukuran
perusahaan dan ROA tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap income
smoothing, dan cenderung berpengaruh negatif terhadap income smoothing.

Saran yang dapat penulis berikan adalah Untuk penelitian kedepannya diharapkan tidak
menggunakan variabel Return On Asset (ROA) dan Ukuran Perusahaan (Ln Total Asset) tetapi
menggunakan variabel lain, misalnya: variabel profitabilitas menggunakan rasio Return On
Equity (ROE), variabel harga saham, variabel perbedaan laba aktual dan laba normal, variabel
kebijakan akuntansi mengenai laba, dan variabel leverage operasi serta menggunakan objek
penelitian lain yang lebih mendukung sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih

maksimal.
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